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Lampiran 1    Scan Surat Izin Observasi               L-1 
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Lampiran 2    Scan surat balasan izin observasi         L-2 
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Lampiran 3    Scan surat izin Penelitian   L-3 
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Lampiran 4   Scan surat balasan izin penelitian    L-4 
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Lampiran 5. Draf Pertanyaan Wawancara Wakasek    L-5 

1. Menurut Ibu/Bapak, Bagaimana Memahami Kurikulum Merdeka itu ? 

2. Apa Yang Ibu/Bapak Rasakan Saat Mulai Menerapkannya Di Sekolah? 

3. Kalau Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Sehari-Hari, Peran Apa Saja 

Yang Paling Sering Ibu/Bapak Jalankan Ketika Memakai Kurikulum 

Merdeka? 

4. Bagaimana cara Ibu/Bapak menyusun atau menyesuaikan alur tujuan 

pembelajaran (ATP)? 

5. Dalam Kurikulum Merdeka Ada Konsep Pembelajaran Yang 

Menyesuaikan Kebutuhan Siswa. Bagaimana Cara Ibu/Bapak 

Menyesuaikan Pembelajaran Supaya Cocok Dengan Kemampuan Atau 

Karakter Siswa? 

6. Bagaimana Ibu/Bapak memberikan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran agar siswa tetap termotivasi dan aktif mengikuti pelajaran? 

7. Boleh Ceritakan Pengalaman Ibu/Bapak Ketika Menjadi Fasilitator Di 

Kelas? 

8. Apa Yang Biasanya Dilakukan Supaya Siswa Lebih Aktif? 

9. Selama Menerapkan Kurikulum Merdeka, Tantangan Apa Yang Paling 

Ibu/Bapak Rasakan, Baik Dari Kelas, Administrasi, Atau Lainnya? 
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Lampiran 6. Draf Pertanyaan Wawancara Dengan Guru   L-6 

1. Apakah Sekolah Memberikan Pendampingan Atau Fasilitas Yang 

Membantu Ibu/Bapak Menerapkan Kurikulum Merdeka? Seperti Apa 

Bentuk Dukungannya? 

2. Apakah Ibu/Bapak pernah bekerja sama atau berdiskusi dengan guru lain 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah? 

3. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 Ada Kewajiban Guru Seperti Mendidik, 

Mengajar, Dan Menilai. Bagian Mana Yang Paling Terasa Saat 

Menjalankan Kurikulum Merdeka? 

4. Bagaimana cara Ibu/Bapak melakukan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka? 

5. Bagaimana Ibu/Bapak Melakukan Penilaian Atau Evaluasi Pada 

Kurikulum Merdeka? Apa Yang Membedakannya Dengan Kurikulum 

Sebelumnya? 

6. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

melakukan penilaian dalam pembelajaran? 

7. Apakah Ibu/Bapak Pernah Ikut Pelatihan Terkait Kurikulum Merdeka?  

8. Apakah pelatihan tersebut membantu meningkatkan kemampuan 

Ibu/Bapak dalam menerapkan Kurikulum Merdeka? 

9. Melihat Kondisi Saat Ini, Apa Harapan Ibu/Bapak Untuk Kurikulum 

Merdeka Ke Depannya, Terutama Terkait Peran Guru? 
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Lampiran 7.         L-7 

Lampiran Hasil Wawancara dengan Wakasek  SMK swasta pemda 1. Nama : SN 

Jabatan : Wakasek         

1.   Menurut Ibu/Bapak, 

bagaimana memahami 

Kurikulum Merdeka itu?   

Kurikulum Merdeka ini memberi ruang yang lebih luas bagi guru dan 

siswa. Guru tidak lagi terlalu terikat pada target materi yang kaku, tapi 

lebih fokus pada kebutuhan dan potensi siswa.  

2.  Apa yang Ibu/Bapak 

rasakan saat mulai 

menerapkannya di 

sekolah? 

Awal menerapkannya tentu ada rasa bingung dan khawatir, apalagi 

karena sistemnya berbeda dari kurikulum sebelumnya. Tapi seiring 

berjalan waktu, kami mulai terbiasa dan melihat sisi positifnya, terutama 

dalam memberi kebebasan berinovasi dalam pembelajaran. 

3. Kalau dalam kegiatan 

belajar mengajar sehari-

hari, peran apa saja yang 

paling sering Ibu/Bapak 

jalankan ketika memakai 

Kurikulum Merdeka? 

 

Peran yang paling sering kami lakukan yaitu menjalankan adalah 

sebagai fasilitator dan pembimbing. Jadi bukan hanya sekedar guru jadi 

kami  tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi lebih 

mengarahkan siswa, untuk memberi stimulus, dan mendampingi mereka 

saat belajar. Selain itu juga, saya atau kami disini sebagai pengajar 

berperan sebagai evaluator, karena penilaian dilakukan secara 

berkelanjutan, tidak hanya di akhir pembelajaran saja. 

4 Bagaimana cara 

Ibu/Bapak Menyusun 

atau menyesuaikan alur 

tujuan pembelajaran 

(ATP) 

Kami biasanya melihat dulu capaian pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka, lalu menyusun alur tujuan pembelajaran secara bertahap dan 

menyesuaikannya dengan kemampuan siswa agar pembelajaran lebih 

mudah dipahami. 

5 Dalam Kurikulum 

Merdeka ada konsep 

pembelajaran yang 

menyesuaikan kebutuhan 

siswa. Bagaimana cara 

Ibu/Bapak menyesuaikan 

pembelajaran supaya 

cocok dengan 

kemampuan atau 

karakter siswa? 

Biasanya kami disini sebagai pengajar memulai dengan mengenali 

kemampuan dasar siswa terlebih dahulu, misalnya lewat asesmen awal 

atau pengamatan di kelas. Dari situ kami sebagai pengajar mencoba 

menyesuaikan metode, kemudia  ada yang lewat diskusi kelompok, 

praktik langsung, atau tugas proyek. Untuk siswa yang kemampuannya 

masih rendah, kami pengajar memberi pendampingan lebih terkhusus, 

sementara yang lebih cepat memahami saya beri tantangan tambahan. 
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6 Bagaimana Ibu/Bapak 

memberikan fleksibilitas 

dalam proses 

pembelajaran agar siswa 

tetap termotivasi dan 

aktif mengikuti 

pelajaran? 

Dalam pembelajaran biasanya digunakan beberapa metode yang lebih 

fleksibel, seperti diskusi, kerja kelompok, atau tugas berbasis proyek. 

Cara ini membuat suasana belajar tidak monoton, sehingga siswa 

cenderung lebih aktif dan tetap memiliki motivasi untuk mengikuti 

pelajaran 

7 Boleh ceritakan 

pengalaman Ibu/Bapak 

ketika menjadi fasilitator 

di kelas?  

Sebagai fasilitator di kelas, saya lebih sering memancing siswa dengan 

pertanyaan atau studi kasus yang dekat dengan dunia kerja, dunia usaha 

dan dunia industri di SMK, siswa lebih tertarik kalau materinya 

dikaitkan dengan praktik nyata 

8 Apa yang biasanya 

dilakukan supaya siswa 

lebih aktif? 

Saya juga memberi kesempatan mereka untuk menyampaikan pendapat 

dan bekerja dalam kelompok, sehingga suasana kelas lebih hidup dan 

siswa tidak pasif menjadi aktif siswa nya. 

9 Selama menerapkan 

Kurikulum Merdeka, 

tantangan apa yang 

paling Ibu/Bapak 

rasakan, baik dari kelas, 

administrasi, atau 

lainnya? 

kalau dari administrasi saya rasa tidak begitu ada, cuman yang lebih apa 

adalah di dalam Tantangan yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka ini lebih banyak berasal dari siswa. Sebagian siswa masih 

belum mampu mengikuti konsep merdeka belajar, terutama karena pola 

pikir mereka yang lebih berorientasi pada dunia kerja atau dunia 

industri. jadi di SMK, banyak siswa yang beranggapan bahwa tujuan 

utama sekolah adalah untuk segera bekerja setelah lulus, sehingga 

pembelajaran yang menuntut kemandirian dan keaktifan menjadi cukup 

sulit diterapkan. Sebagai guru, kami atau sebagai pengajar tantangan 

tersebut tetap ada, Meskipun Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

mempermudah guru dan siswa, dalam konteks SMK penerapannya 

dinilai memiliki tingkat kesulitan yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

satuan pendidikan lainnya. 
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Lampiran 8.              L-8 

Lampiran Hasil Wawancara dengan Guru SMK swasta pemda  

 1. Nama : DS 

    Jabatan : Guru        

No  Pertanyaan Wawancara Guru Jawaban Narasumber 

1 Apakah sekolah memberikan 

pendampingan atau fasilitas 

yang membantu Ibu/Bapak 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka? Seperti apa bentuk 

dukungannya? 

Iya menggunakan proyektor, infokus dan laptop, kalau untuk 

materi kita sudah cari sendiri- sendiri.  

 

2 Apakah Ibu/Bapak pernah 

bekerja sama atau berdiskusi 

dengan guru lain dalam 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka di sekolah? 

Iya, ada diskusi dengan guru lain, misalnya saat rapat atau 

berbagi pengalaman mengajar, untuk saling bertukar ide tentang 

cara menerapkan Kurikulum Merdeka di kelas. 

 

3 Dalam UU No. 14 Tahun 2005 

ada kewajiban guru seperti 

mendidik, mengajar, dan 

menilai. Bagian mana yang 

paling terasa saat menjalankan 

Kurikulum Merdeka? 

Yang paling terasa itu tentang materi salah satu yang utama yang 

kedua mendidik siswa supaya tentang profil pancasila itu tadi 

kita terapkan selanjut nya tentang evaluasi atau penilaian siswa 

4 Bagaimana cara Ibu/Bapak 

melakukan penilaian terhadap 

hasil belajar siswa dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka? 

Penilaian biasanya kami lakukan melalui beberapa cara seperti 

tugas yang dikerjakan siswa, keaktifan mereka saat belajar, dan 

juga pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan selama 

proses pembelajaran. 

5 Bagaimana Ibu/Bapak 

melakukan penilaian atau 

evaluasi pada Kurikulum 

Merdeka? Apa yang 

membedakannya dengan 

perbedaan nya itu kalau kurikulum sebelumnya kita hanya 

mengasih materi tugas kepada siswa dan mengumpulkan kita 

ambil evaluasi penilaian kalau untuk kurikulum ini kita 

menggunakan tentang berkolaborasi kepada siswa kita 

kelompokkan siswa ini  mengerjakan tugas tidak lagi sendiri-
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kurikulum sebelumnya? sendiri siswa ini tetapi berkolaborasi bekerja sama secara 

berdiskusi maka itu akan mempresentasikan ke depan dan 

hasilnya kita refleksikan kembali dan itulah penilaian terakhir itu 

evaluasi kepada masing-masing siapa yang paling unggul 

didalam presentasi  yang bisa untuk menjawab dari pertanyaan 

siswa pada tiap-tiap kelompok. 

6.  Bagaimana cara Ibu/Bapak 

memberikan umpan balik 

kepada siswa setelah melakukan 

penilaian dalam pembelajaran? 

Umpan balik diberikan dengan menyampaikan hasil penilaian 

kepada siswa, kemudian dijelaskan bagian yang sudah baik dan 

bagian yang masih perlu diperbaiki agar mereka bisa memahami 

kesalahannya dan belajar lebih baik lagi. 

7. Apakah Ibu/Bapak pernah ikut 

pelatihan terkait Kurikulum 

Merdeka? Pengalaman itu 

membantu atau bagaimana 

menurut Ibu/Bapak? 

saya selama kurikulum merdeka saya semua nya mengikuti 

sebelum kurikulum merdeka itu ktsp saya mengikuti, untuk K13 

saya mengikuti. Ini pun kita lagi menerapkan kurikulum 

pembelajaran mendalam 

8. Apakah pelatihan tersebut 

membantu meningkatkan 

kemampuan Ibu/Bapak dalam 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka? 

Iya, pelatihan tersebut cukup membantu karena dari situ bisa 

lebih memahami konsep Kurikulum Merdeka serta bagaimana 

cara menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

9.  Melihat kondisi saat ini, apa 

harapan Ibu/Bapak untuk 

Kurikulum Merdeka ke 

depannya, terutama terkait peran 

guru? 

kita harus semakin aktif, kreatif dan harus bermotivasi kepada 

siswa. 
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Lampiran 9.                             L-9  

       

Dokumentasi Penelitian 

wawancara dengan wakasek smk swasta 

pemda pada tanggal 15 desember 2025 pukul 

09.24 

wawancara dengan guru b. indonesia smk 

swasta pemda pada tanggal 15 desenber 2025 

pukul 10.54 
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Lampiran 10.         L-10 

    Form Pengajuan Judul 
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Lampiran 11.        L-11 

 

   Jurnal Konsultasi Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

Lampiran 12.         L-12 

   Lembar Persetujuan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 13.         L-13 

    Lembar Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 14.         L-14 

                                            Kartu Menghadiri Seminar Proposal 
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Lampiran 15.         L-15 

     Jurnal Sertifikat  
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